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ABSTRAK 

Tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 

disiplin, pendidikan dan pelatihan, dan kondisi kerja untuk meningkatkan kinerja 

pegawai di Sekretariat Komisi Penyiaran Indonesia Sulawesi Selatan dan untuk 

mengetahui faktor-faktor yang paling dominan berpengaruh pada kinerja pegawai 

Sekretariat Komisi Penyiaran Indonesia Sulawesi Selatan. Metode yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah metode analisis regresi linier berganda, kemudian dilakukan 

analisis Fisher's exact test atau F untuk menguji apakah variabel X1, X2, dan X3, 

berpengaruh secara simultan terhadap Y. Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan 

bahwa secara bersama-sama variabel independen berpengaruh signifikan terhadap 

variabel dependen kinerja karyawan. Sedangkan uji parsial menunjukkan bahwa faktor 

Lingkungan Kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap peningkatan kinerja pegawai, 

maka variabel disiplin dan pendidikan dan pelatihan berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja pegawai. Selanjutnya, faktor disiplin dan pendidikan dan pelatihan yang paling 

dominan berpengaruh terhadap peningkatan kinerja pegawai Sekretariat Komisi 

Penyiaran Indonesia Sulawesi Selatan. 

Kata Kunci : Kinerja, Disiplin, Pendidikan dan Pelatihan, Lingkungan Kerja 
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ABSTRACT 

The objectives to be achieved in this study was to determine the influence of discipline, 

education and training, and working conditions to increase the performance of 

employees in the Secretariat of the Indonesian Broadcasting Commission of South 

Sulawesi and to determine the factors most dominant influence on the performance of 

employees of the Secretariat of the Indonesian Broadcasting Commission of South 

Sulawesi. The method used in this research is multiple linear regression analysis 

method, then performed the analysis Fisher's exact test or F is for testing whether 

variable X1, X2, and X3, have influence simultaneously to Y. Based on the results of 

the study concluded that jointly independent variable significant effect on the dependent 
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variable employee performance. While the partial test showed that the Working 

Environment factors not significantly influence employee performance improvement, 

then the variable discipline and education and training and significant influence on 

employee performance improvement. Furthermore, the factors of discipline and 

education and training of the most dominant influence on employee performance 

improvement Secretariat of the Indonesian Broadcasting Commission of South 

Sulawesi. 

Key Words : Performance, Discipline, Education and Training, Working Environment 

 

PENDAHULUAN 

Upaya mengembangkan kualitas sumber daya manusia dimaksudkan untuk 

meningkatkan keterampilan atau kemampuan manusia dalam melakukan berbagai 

kegiatan pelayanan masyarakat. Pembinaan sumber daya manusia ini pada dasarnya 

dapat dimulai dalam lingkungan keluarga, kemudian ditingkatkan pada pendidikan dan 

latihan formal, dan akhirnya dikembangkan dalam masyarakat, khususnya dalam 

lingkungan pekerjaan.  

Namun demikian, hasil pengamatan di lingkungan Sekretariat Komisi Penyiaran 

Indonesia Daerah Sulawesi Selatan yang sekaligus tempat bekerja penulis bahwa usaha 

peningkatan sumber daya aparatur terkadang belum dilakukan secara optimal, karena 

belum ada standar yang baku, sehingga tampak bahwa upaya peningkatan kualitas 

sumber daya aparatur yang telah dilakukan, masih sulit dideteksi keterkaitannya dengan 

naik turunnya kinerja aparatur. Pelatihan dan pengembangan yang sering dilakukan 

dalam rangka meningkatkan kecakapan, keterampilan, dan kemampuan aparatur dalam 

melaksanakan tugas-tugas pokoknya seringkali tidak memberikan hasil seperti yang 

diharapkan karena biasanya kegiatan pelatihan yang diadakan hanya merupakan 

formalitas, rutinitas dan seadanya saja.  

Demikian pula dengan tingkat disiplin pegawai yang belum maksimal seringkali 

menjadi faktor penghambat dalam rangka peningkatan pelayanan kepada masyarakat 

sebagai tugas dan tanggungjawab yang harus dijalankan selaku aparatur pemerintahan. 

Padahal disiplin yang tinggi merupakan salah satu indikator yang dapat menunjang 

tercapainya kinerja yang tinggi. 

Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang yang dikemukakan, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Apakah faktor disiplin, pendidikan dan latihan, dan suasana kerja, berpengaruh 

signifikan terhadap peningkatan kinerja pegawai Sekretariat Komisi Penyiaran 

Indonesia Daerah Sulawesi Selatan? 

2. Faktor apakah yang paling dominan pengaruhnya terhadap kinerja pegawai 

Sekretariat Komisi Penyiaran Indonesia Daerah Sulawesi Selatan?  

KAJIAN LITERATUR DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

Pengertian Kinerja dan Penilaian Kinerja 

Gukguk, J. R., Pareke, J. S., & Nasution, N. (2014), kinerja adalah hasil kerja 

yang dapat dicapai oleh seseorang atau sekelompok orang dalam suatu organisasi, 

sesuai dengan wewenang dan tanggung jawab masing-masing dalam rangka upaya 

mencapai tujuan organisasi bersangkutan secara legal, tidak melanggar hukum dan 

sesuai dengan moral maupun etika.  

Dengan demikian, kinerja atau performance dapat diartikan sebagai prestasi 

yang dihasilkan dari suatu proses atau cara bertindak dalam suatu fungsi. Kinerja 

menempatkan suatu proses yang berkenaan dengan aktivitas sumberdaya manusia 

dalam melakukan pekerjaan yang ditugaskan, mengingat kinerja adalah aktivitas yang 
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berkaitan dengan unsur-unsur yang terlibat dalam suatu proses untuk menghasilkan 

sesuatu (output). 

Terkait dengan kinerja pegawai, maka perlu dikaitkan dengan sistem dan standar 

yang dipergunakan organisasi dalam pencapaian tujuan. Muhadi, M. (2007), 

mendefinisikan kinerja adalah akumulasi tiga elemen yang saling berkaitan, antara lain :  

1. Tingkat keterampilan, yaitu sejauh mana karyawan memiliki pengetahuan, 

kemampuan, kecakapan-kecakapan interpersonal serta kecakapan-kecakapan 

teknis, dan tenaga untuk menghasilkan kinerja. 

2. Tingkat upaya, yaitu dapat digambarkan sebagai motivasi yang diperlihatkan 

karyawan untuk menyelesaikan pekerjaan. Meskipun karyawan memiliki tingkat 

keterampilan untuk melakukan pekerjaan mereka tidak akan bekerja dengan baik 

bila hanya sedikit berupaya atau tidak ada upaya sama sekali. 

3. Kondisi-kondisi eksternal, elemen penentu kinerja adalah sejauh mana kondisi-

kondisi eksternal mendukung produktivitas karyawan. Meskipun karyawan 

mempunyai tingkat keterampilan dan upaya yang diperlukan untuk berhasil, 

karyawan tersebut mungkin saja tidak berhasil. Hal ini diakibatkan oleh kondisi-

kondisi yang tidak mendukung dan berada di luar kendali karyawan, misalnya 

keadaan ekonomi, sarana, dan pengembangan dan sebagainya. 

Sementara penilaian kinerja menurut Purwadi, D., & Purnami, E. S. (2011), 

adalah proses dengannya organisasi mengevaluasi, pelaksanaan kerja individu. Dalam 

penilaian kinerja yang dinilai adalah kontribusi karyawan kepada organisasi selama 

periode waktu tertentu-umpan balik kinerja (performance feedback) memungkinkan 

karyawan mengetahui seberapa baik mereka bekerja jika dibandingkan dengan standar-

standar organisasi. Apabila penilaian kinerja dilakukan secara benar, para karyawan 

penyelia-penyelia mereka, departemen sumber daya manusia, dan akhirnya organisasi 

bakal diuntungkan dengan kepastian bahwa upaya-upaya individu memberikan 

kontribusi kepada fokus strategik organisasi. 

Dalam pandangan Anwar, D. S., & Amalia, D. (2010), penilaian kinerja 

mengacu pada suatu sistem formal dan terstruktur yang mengatur nilai dan 

mempengaruhi sifat-sifat yang berkaitan dengan pekerjaan, perilaku dan hasil, termasuk 

tingkat ketidakhadiran, dengan fokus seberapa produktif seorang karyawan dan apakah 

dia bisa berkinerja sama, atau lebih efektif pada masa yang akan datang sehingga 

karyawan, organisasi, dan masyarakat bisa memperoleh manfaat. 

Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kinerja 

Dalam upaya melakukan peningkatan kinerja pegawai, maka ada beberapa 

faktor yang memiliki pengaruh. Dalam penelitian ini, faktor-faktor tersebut 

diidentifikasi meliputi : disiplin, pendidikan dan latihan, suasana kerja, kompensasi, dan 

kepemimpinan. Faktor-faktor ini, selanjutnya akan diuraikan secara teoritis satu per satu 

berikut ini. 

1. Disiplin 

Disiplin merupakan ketaatan atas aturan yang ditetapkan pimpinan, baik yang 

tertulis maupun tidak tertulis, yang keduanya lahir dari kebiasaan secara terus 

menerus dan berkesinambungan. Kebiasaan berdisiplin melahirkan sikap yang 

senantiasa menghargai waktu dan pekerjaannya dan wujud akhirnya adalah 

meningkatnya kinerja. 

Sutriyanto, D. N. (2012), mengemukakan bahwa disiplin adalah suatu sikap, 

tingkah laku dan perbuatan yang sesuai dengan peraturan dari perusahaan 

(organisasi) baik yang tertulis maupun tidak tertulis. Dengan demikian, maka 

penekanannya adalah bahwa disiplin merupakan aturan organisasi yang harus 

dipatuhi dan ditaati. 
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Selanjutnya Loana, S. I. (2014), berpendapat bahwa disiplin merupakan kegiatan 

manajemen untuk menjalankan standar-standar organisasi. Menurutnya, terdapat 

dua tipe pendisiplinan, yaitu preventif dan korektif. Disiplin preventif adalah 

kegiatan yang dilaksanakan untuk mendorong para karyawan agar mengikuti 

berbagai standar dan aturan sehingga penyelewengan-penyelewengan dapat 

dicegah. Disiplin korektif adalah kegiatan yang diambil untuk menangani 

pelanggaran terhadap aturan-aturan dan mencoba untuk menghindari pelanggaran 

lebih lanjut. Kemudian disiplin korektif (tindakan disipliner) bertujuan agar 

membantu karyawan supaya menjadi lebih produktif, sehingga menguntungkan 

secara pribadi dan organisasi dalam jangka panjang. Apabila tindakan disipliner 

diberlakukan secara tidak tepat, maka dapat menciptakan masalah-masalah seperti 

moral kerja yang rendah, kemarahan, stress, frustasi. Dalam kondisi seperti itu, 

dibutuhkan pendekatan moral, penyampaian masalah secara 4 (empat) mata tanpa 

diketahui bawahan/teman kerja lain. Pimpinan dalam posisi seperti ini harus 

mendisiplinkan kembali pegawai dalam jangka waktu yang tidak terlalu lama, 

karena bila berlarut akan menimbulkan ekses ketidakdisiplinan yang lebih luas 

sehingga akan mengganggu kinerja karyawan lainnya dan pada akhirnya merugikan 

organisasi. 

2. Pendidikan dan Latihan 

Untuk meningkatkan kualitas sumber daya aparatur, maka usaha yang dilakukan 

dapat dalam bentuk pendidikan dan pelatihan yang bertujuan untuk meningkatkan 

kepribadian, pengetahuan dan kemampuannya sesuai dengan syarat jabatan dan 

tugasnya sebagai sumber daya aparatur.  

Sukoco, F. (2010), menjelaskan bahwa pelatihan sering dianggap sebagai aktivitas 

yang paling dapat dilihat dan paling umum dari semua aktivitas kepegawaian. Para 

majikan menyokong pelatihan karena melalui pelatihan para pegawai akan menjadi 

lebih terampil, dan karenanya lebih produktif, sekalipun manfaat-manfaat tersebut 

harus diperhitungkan dengan waktu yang tersita ketika para pegawai sedang 

berlatih. Para pekerja menyukai pelatihan karena pelatihan membebaskan dari 

pekerjaan atau meningkatkan kecakapan yang bisa digunakan untuk menguasai 

kedudukan yang sedang mereka duduki atau yang akan mereka duduki.  

Menurut Muzahid, M. (2014), sasaran yang ingin diwujudkan melalui pendidikan 

dan pelatihan bagi sumber daya aparatur adalah diarahkan pada pengembangan dan 

peningkatan aspek-aspek, seperti : 

a. Pengembangan dan kemampuan melaksanakan tugas dan peran sebagai 

aparatur pemerintah sehingga dapat melaksanakan tugas tertentu dan mampu 

mengambil keputusan secara mandiri dan profesional. 

b. Peningkatan motivasi, disiplin, kejujuran, etos kerja dan rasa tanggung jawab 

dan yang dilandasi dengan semangat jiwa pengabdian. 

c. Perubahan sikap yang lebih mengarah pada berkembangnya keterbukaan, sikap 

melayani dan mengayomi publik sebagai tugas dan tanggungjawab pokoknya. 

Oleh sebab itu kunci utama peningkatan pelayanan tugas-tugas rutin dari tugas 

kedinasan adalah melalui proses peningkatan kualitas sumber daya aparatur melalui 

program pendidikan dan pelatihan.  

Pentingnya peranan sumber daya aparatur dalam pembangunan nasional, maka 

sumber daya aparatur perlu lebih didayagunakan lagi secara optimal. Hal ini akan 

dicapai apabila kemampuan dan tanggungjawab dalam pelaksanaan tugas-tugas 

pemerintah maupun pembangunan yang diemban oleh sumber daya aparatur dapat 

dilaksanakan secara maksimal. Dalam rangka inilah diperlukan upaya pembinaan 

baik dalam karier maupun prestasi kerja sumber daya aparatur bersangkutan.  
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Sementara itu, Chandra, B. D., Kamaludin, K., & Nasution, N. (2014), berpendapat 

bahwa tujuan pendidikan dan latihan pada dasarnya meliputi :  

a. Menyesuaikan kecakapan, pengetahuan dan kepribadian pegawai dengan 

pekerjaan yang harus dilakukan dalam jabatan-jabatannya untuk mendapatkan 

hasil dan efisien kerja yang sebaik-baiknya. 

b. Untuk mempertinggi mutu pekerjaan yang luas dilakukan dan mendapatkan 

hasil sebagaimana yang diharapkan menurut bidangnya masing-masing. 

c. Untuk mengetahui dan menciptakan serta mengembangkan metode kerja serta 

cara-cara kerja yang lebih baik. 

d. Menciptakan pola berpikir yang sama. 

e. Meningkatkan kecakapan, pengetahuan dan kepribadian, keahlian serta 

keterampilan ke arah pembinaan karier Pegawai Negeri Sipil yang sebaik-

baiknya. 

3. Suasana Kerja 
Menurut Gukguk, J. R., Pareke, J. S., & Nasution, N. (2014), suasana kerja 

memegang peranan penting dalam rangka pelaksanaan tugas-tugas pegawai sehari-

hari. Suasana kerja yang menyenangkan akan menghasilkan produktivitas kerja 

yang lebih baik. Suasana kerja yang dimaksudkan adalah kondisi tempat (ruangan 

kerja), ventilasi ruangan, penyinaran, dan fasilitas pendukung lainnya. 

Seringkali seseorang tidak termotivasi untuk bekerja dan kadangkala bosan dengan 

rutinitas pekerjaan sehari-hari karena suasana kerja yang tidak mendukung seperti 

tidak tersedianya sarana dan fasilitas pendukung yang diperlukan dalam 

melancarkan pelaksanaan tugas dan tanggungjawab sebagai Pegawai Negeri Sipil. 

Semangat kerja dapat terpacu apabila setiap pegawai merasakan suasana kerja 

mereka mendukung peningkatan produktivitasnya. 

Menurut Wibowo, M. (2014), perusahaan hendaknya dapat mencerminkan kondisi 

yang mendukung kerja sama antara tingkat atasan, bawahan maupun yang memiliki 

status jabatan yang sama di perusahaan. Kondisi yang hendaknya diciptakan adalah 

suasana kekeluargaan, komunikasi yang baik dan pengendalian diri. 

Septianto, D. & Lataruva, E. (2011), yang mengutip pernyataan Prof. Myon Woo 

Lee sang pencetus teori W dalam Ilmu Manajemen Sumber Daya Manusia, bahwa 

pihak manajemen perusahaan hendaknya membangun suatu iklim dan suasana kerja 

yang bisa membangkitkan rasa kekeluargaan untuk mencapai tujuan bersama. Pihak 

manajemen perusahaan juga hendaknya mampu mendorong inisiatif dan kreativitas. 

Kondisi seperti inilah yang selanjutnya menciptakan antusiasme untuk bersatu 

dalam organisasi perusahaan untuk mencapai tujuan. 

Hipotesis  

1. Diduga bahwa faktor disiplin, pendidikan dan latihan, serta suasana kerja, 

berpengaruh signifikan terhadap peningkatan kinerja pegawai pada Sekretariat 

Komisi Penyiaran Indonesia Daerah Sulawesi Selatan. 

2. Diduga bahwa faktor pendidikan dan latihan paling dominan pengaruhnya terhadap 

kinerja pegawai Sekretariat Komisi Penyiaran Indonesia Daerah Sulawesi Selatan. 

METODE PENELITIAN 

Tahapan Penelitian 

Rancangan awal penelitian dimulai dengan survei pendahuluan dengan kegiatan 

utama menelusuri data-data sekunder terkait dengan lingkungan Sekretariat Komisi 

Penyiaran Indonesia Daerah Sulawesi Selatan. Selanjutnya observasi dilakukan melalui 

prawawancara dengan pihak-pihak terkait antara lain Pejabat Sekretariat Komisi 

Penyiaran Indonesia Daerah Sulawesi Selatan. 
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Lokasi dan Waktu Penelitian  

Penelitian ini dilakukan di lingkungan Sekretariat Komisi Penyiaran Indonesia 

Daerah Sulawesi Selatan dengan maksud melihat beberapa variabel yang 

mempengaruhi kinerja pegawai. Waktu penelitian adalah 5 (lima) bulan. 

Metode Pengumpulan Data  

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini dimaksudkan untuk memperoleh 

data yang relevan dan akurat dengan masalah yang dibahas. Metode pengumpulan data 

tersebut adalah sebagai berikut :  

1. Observasi  

Metode ini dipergunakan sebagai salah satu piranti dengan melakukan 

pengumpulan data berdasarkan pengamatan secara langsung terhadap faktor-faktor 

yang berpengaruh terhadap peningkatan kualitas sumber daya pegawai.  

2. Kuesioner  

Yaitu teknik pengumpulan data dengan mengajukan sejumlah pertanyaan secara 

tertulis yang diberikan kepada responden dengan maksud untuk memperoleh data 

yang akurat dan valid.  

3. Dokumentasi  

Yaitu aktivitas untuk memperoleh sejumlah data melalui pencatatan-pencatatan dari 

dokumen-dokumen yang terdapat pada lokasi penelitian.  

Jenis dan Sumber Data  

Jenis dan sumber data yang dipergunakan dalam penelitian ini yaitu :  

1. Data Primer  

Data primer adalah data yang diperoleh melalui hasil penelitian langsung terhadap 

obyek yang diteliti.  

2. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari berbagai sumber, antara lain dari 

dokumentasi/tulisan. 

Populasi dan Sampel 

Populasi yang diteliti adalah jumlah pegawai yang bekerja pada Sekretariat 

Komisi Penyiaran Indonesia Daerah Sulawesi Selatan yang terdiri dari 30 orang. 

Mengingat jumlah populasi yang relatif dapat terjangkau maka dalam penelitian ini 

populasi sekaligus dijadikan sampel sebanyak 30 orang.  

Metode Analisis Data  

Teknik analisis data yang digunakan untuk melihat faktor yang berpengaruh 

terhadap kinerja pegawai Sekretariat Komisi Penyiaran Indonesia Daerah Sulawesi 

Selatan, maka dalam penelitian ini digunakan metode analisis regresi linear berganda 

Sugiono (2003; 251), dengan formulasi sebagai berikut : 

Y = b0 + b1X1 + b2X2 + b3X3 + E 

Dimana : 

Y = Kinerja Pegawai 

b0 = Konstanta 

b1-b3 = Koefisien Regresi 

X1 = Disiplin 

X2 = Pendidikan dan Latihan 

X3 = Suasana Kerja 

E = Faktor Kesalahan 

Analisis selanjutnya dilakukan uji Fisher atau F yang untuk menguji apakah 

variabel X1, X2, dan X3, mempunyai pengaruh secara serempak terhadap Y. Uji 

tersebut dilakukan dengan membandingkan nilai F ratio dengan nilai yang ada pada 

tabel, jika hasil dari nilai F ratio lebih besar dari pada F tabel maka variabel-variabel X 
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yang merupakan variabel independen (bebas) yang secara bersama dapat mempengaruhi 

Y atau variabel tidak bebas.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Model Signifikan 

Untuk menguji hipotesis penelitian yang menyatakan bahwa variabel-variabel 

motivasi, pendidikan dan pelatihan, suasana kerja, dan kompensasi berpengaruh 

terhadap peningkatan kinerja pegawai pada Sekretariat Komisi Penyiaran Indonesia 

Daerah Sulawesi Selatan, maka data hasil penelitian diolah dengan bantuan program 

SPSS for Windows 20.0 diperoleh hasil persamaan regresi berikut : 

Y = 0,105 + 0,472 X1 + 0,248 X2 + 0,323 X3 

Berdasarkan persamaan regresi berganda seperti di atas, maka diinterpretasikan 

sebagai berikut : 

1. Nilai koefisien b0 sebesar 0,105 berarti apabila variabel-variabel Disiplin (X1), 

Pendidikan dan Pelatihan (X2), dan Suasana Kerja (X3) sama dengan nol, maka 

Kinerja Pegawai akan menurun 0,105 kali. 

2. Nilai koefisien b1 = 0,472 berarti apabila terjadi peningkatan disiplin 1 satuan maka 

akan menyebabkan kenaikan Kinerja Pegawai sebesar 0,472 satuan, dengan asumsi 

faktor lain konstan. 

3. Nilai koefisien b2 = 0,248 berarti jika terjadi peningkatan Pendidikan dan Pelatihan 

(X2) akan menyebabkan kenaikan Kinerja Pegawai sebesar 0,248 dengan asumsi 

faktor lain konstan. 

4. Nilai koefisien b3 = 0,323 berarti jika Suasana Kerja meningkat 1 satuan maka akan 

mengakibatkan kenaikan Kinerja Pegawai sebesar 0,323 dengan asumsi faktor lain 

konstan.  

Selanjutnya tabel Anova pada lampiran menunjukkan nilai F (Value) = 14.093 

dengan nilai P (Prob > F) atau signifikansi 0,000a memberikan informasi tentang 

signifikansi model pada taraf signifikan 0,05 (  = 5 %), ini berarti model yang dipakai 

signifikan secara statistik karena P < (0,000 < 0,05). Karena model signifikan, maka 

penafsiran, peramalan atau inferensi yang lain dapat dilakukan dengan menggunakan 

model regresi tersebut. 

Pembahasan Hasil Penelitian 

Dalam rangka meningkatkan kinerja pegawai pada Sekretariat Komisi Penyiaran 

Indonesia Daerah Sulawesi Selatan, diperlukan strategi yang menyeluruh, terarah dan 

terukur. Beberapa faktor yang berdasarkan analisis statistik memiliki pengaruh 

signifikan harus pula menjadi bahan pengkajian untuk membuat perencanaan 

pengembangan sumber daya manusia. 

Kinerja pada dasarnya merupakan gambaran hasil kerja/prestasi kerja seorang 

pegawai dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya selaku pegawai negeri. 

Kinerja menempatkan suatu proses yang berkenaan dengan aktivitas sumber daya 

manusia dalam melakukan pekerjaan yang ditugaskan, mengingat kinerja adalah 

aktivitas yang berkaitan dengan unsur-unsur yang terlibat dalam suatu proses untuk 

menghasilkan sesuatu (output). Terkait dengan hasil penelitian yang dilakukan pada 

Sekretariat Komisi Penyiaran Indonesia Daerah Sulawesi Selatan, berikut ini penulis 

akan membahas masing-masing variabel yang memiliki pengaruh terhadap kinerja 

pegawai. 

Pengaruh Disiplin terhadap Kinerja 

Disiplin merupakan ketaatan atas aturan yang ditetapkan pimpinan, baik yang 

tertulis maupun tidak tertulis, yang keduanya lahir dari kebiasaan secara terus menerus 

dan berkesinambungan. Kebiasaan berdisiplin melahirkan sikap yang senantiasa 

menghargai waktu dan pekerjaannya dan wujud akhirnya adalah meningkatnya kinerja. 
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Sebagaimana Loana, S. I. (2014), berpendapat bahwa disiplin merupakan kegiatan 

manajemen untuk menjalankan standar-standar organisasi. Menurutnya, terdapat dua 

tipe pendisiplinan, yaitu preventif dan korektif. Disiplin preventif adalah kegiatan yang 

dilaksanakan untuk mendorong para karyawan agar mengikuti berbagai standar dan 

aturan sehingga penyelewengan-penyelewengan dapat dicegah. Disiplin korektif adalah 

kegiatan yang diambil untuk menangani pelanggan terhadap aturan-aturan dan mencoba 

untuk menghindari pelanggaran lebih lanjut.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa disiplin seorang pegawai memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap kinerja pegawai sekretariat Komisi Penyiaran 

Indonesia daerah Sulawesi Selatan. 

Pengaruh Pendidikan dan Pelatihan terhadap Kinerja 

Peningkatan kinerja sumber daya pegawai dapat diwujudkan dalam bentuk 

pendidikan dan pelatihan yang dilakukan untuk meningkatkan kepribadian, pengetahuan 

dan kemampuannya sesuai dengan syarat jabatan dan tugasnya sebagai sumber daya 

pegawai. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendidikan dan pelatihan memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap kinerja. 

Peningkatan kinerja sumber daya pegawai dapat diwujudkan dalam bentuk 

pendidikan dan pelatihan yang dilakukan untuk meningkatkan kepribadian, pengetahuan 

dan kemampuannya sesuai dengan syarat jabatan dan tugasnya sebagai sumber daya 

pegawai. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendidikan dan pelatihan memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap kinerja pegawai Sekretariat Komisi Penyiaran 

Indonesia Daerah Sulawesi Selatan. Hal ini didukung oleh penelitian yang dilakukan 

oleh Muzahid, M. (2014), sasaran yang ingin diwujudkan melalui pendidikan dan 

pelatihan bagi sumber daya aparatur adalah diarahkan pada pengembangan dan 

peningkatan aspek-aspek, seperti : 

1. Pengembangan dan kemampuan melaksanakan tugas dan peran sebagai aparatur 

pemerintah sehingga dapat melaksanakan tugas tertentu dan mampu mengambil 

keputusan secara mandiri dan profesional. 

2. Peningkatan motivasi, disiplin, kejujuran, etos kerja dan rasa tanggung jawab dan 

yang dilandasi dengan semangat jiwa pengabdian. 

3. Perubahan sikap yang lebih mengarah pada berkembangnya keterbukaan, sikap 

melayani dan mengayomi publik sebagai tugas dan tanggungjawab pokoknya. Oleh 

sebab itu kunci utama peningkatan pelayanan tugas-tugas rutin dari tugas kedinasan 

adalah melalui proses peningkatan kualitas sumber daya aparatur melalui program 

pendidikan dan pelatihan. 

Pengaruh Suasana Kerja terhadap Kinerja 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa Suasana Kerja tidak signifikan 

pengaruhnya terhadap kinerja pegawai. Hal ini berbeda dengan hasil penelitian yang 

dilakukan Gukguk, J. R., Pareke, J. S., & Nasution, N. (2014), Suasana Kerja 

memegang peranan penting dalam rangka pelaksanaan tugas-tugas pegawai sehari-hari.  

Suasana kerja yang menyenangkan akan menghasilkan produktivitas kerja yang lebih 

baik. Suasana kerja yang dimaksudkan adalah kondisi tempat (ruangan kerja), ventilasi 

ruangan, penyinaran, dan fasilitas pendukung lainnya. Berdasarkan uraian-uraian 

tersebut di atas, maka strategi pengembangan sumber daya manusia harus diarahkan 

untuk peningkatan kinerja pegawai dengan memperhatikan berbagai faktor seperti 

melakukan perencanaan kegiatan pengembangan motivasi pegawai melalui pendidikan 

dan latihan baik struktural maupun fungsional, disamping terus melakukan perbaikan 

terhadap kondisi suasana kerja seperti terbinanya hubungan yang harmonis antara 

pimpinan dengan bawahan, antara sesama pegawai, dan yang juga penting adalah 
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tersedianya sarana dan prasarana kerja yang memadai ditunjang dengan kondisi 

lingkungan yang tenang, aman, dan nyaman untuk melakukan pekerjaan. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan uraian-uraian dan hasil analisis yang ditunjukkan di muka, dapat 

disimpulkan hal-hal berikut ini : 

1. Secara bersama-sama variabel bebas (X1, X2, dan X3) memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap variabel terikat Y (kinerja pegawai). Sedangkan uji parsial 

menunjukkan bahwa faktor Suasana Kerja tidak berpengaruh secara signifikan 

terhadap peningkatan kinerja pegawai, kemudian variabel Disiplin dan Pendidikan 

dan Latihan berpengaruh dan signifikan terhadap peningkatan kinerja pegawai. 

2. Faktor Disiplin dan Pendidikan dan Pelatihan paling dominan pengaruhnya 

terhadap peningkatan kinerja pegawai Sekretariat Komisi Penyiaran Indonesia 

Daerah Sulawesi Selatan. 

3. Hasil penelitian menunjukkan bahwa persentase pengaruh yang ditunjukkan oleh 

R2 (R-Square) = 0,619 yang berarti model mempunyai daya ramal sebesar 61,9 % 

atau sekitar 62 % variasi naik turunnya variabel Y (kinerja pegawai) dapat 

dijelaskan oleh model sedang sisanya sebesar 38 % diakibatkan oleh faktor lain 

yang tidak dimasukkan dalam model analisis. 
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